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Melakukan kajian
penguatan layanan
infrstruktyur melalui
pengukuran Indeks
Kepuasan Layanan
Infrastruktur (IKLI) melalui
survey persepsi
masyarakat terhadap
penyediaan layanan
infrasturktur di Kabupaten
Lahat.

Menganalisa unsur-unsur 1.

kepuasaan masyarakat.
Menganalisa Indeks
Kepuasan Layanan
Infrastruktur
Merumuskan prioritas
peningkatan dan
perbaikan kualitas
pelayanan infrastruktur

Mendorong partisipasi
masyarakat menilai kinerja
penyelenggara pelayanan
infrastruktur

Mendorong penyelenggara
pelayanan infrastruktur
untuk meningkatkan
kualitas pelayanan
infrastruktur.

Kajian Indeks Kepuasan
Layanan Infrastruktur
(IKLI) Kabupaten Lahat
Tahun 2023.
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metode

Persiapan

Penentuan
Variabel
Indikator dan
Bobot

Survey
Lapangan

["Dilakukan pembahasan awal dengan pemimpin pekenaan berkaitan dengan

1. Koordinasi dengan teamteknis

2 Menyusun kerangka kerja dan kelengkapannya

3 Pengumpuian data sekunder

4 Pendefinsian obyek infrastruktur dan usulan varabel

Ada Perubahan variabel atau tetap seperti tahun lalu
Verifikasi bobot yang akan digunakan untuk formulas: tetap atau ada perubahan

Penyusunan Kuesioner

Penentuan Obyek surveydi 10 Kabupaten Kota , instansipemerintah
Bappeda, dinas teknis dan Masyarakatpengguna layanan
Monitoring kegiatan Survey

| Analisis Diskriptip
Analisis skoring
Analisis IKL|perinfrastukturdan nilai IKL! Agregat

Laporan Hasil Indeks Kepuasan Layanan Infrastruktur (IKLI)

* Survey:

Populasi . seluruh masyarakat Lahat

Teknik sampling : stratified cluster random
sampling

jumlah sampel : 384 responden sesuai ketentuan
sampling Crejcie and Morgan yang tertuang dalam
Permenpan-RB Nomor 14 Tahun 2017;

Teknik Analisis
bantuan SPSS

: deskriptif statistic dengan

: 95% dengan margin

Tingkat kepercayaan
error sekitar 5%;




Profil Responden
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ASPEK

KETERSEDIAAN

KUALITAS

KESESUAIAN

EFEKTIVITAS PEMANFAATAN

PENYERAPAN TENAGA TENAGA
KERJA

KONTRIBUSI PEREKONOMIAN
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BIDANG INFRASTRUKTUR

. jalan dan jembatan yang berkualitas;

. transportasi (Darat dan ASDP, Laut, dan Udara);
. infrastruktur air bersih;

. infrastruktur Irigasi (pertanian dan air baku);

. infrastruktur perumahan

. jalan dan jembatan yang berkualitas;

. transportasi (Darat dan ASDP, Laut, dan Udara);
. infrastruktur air bersih;

. infrastruktur Irigasi (pertanian dan air baku);

. infrastruktur perumahan

. jalan dan jembatan yang berkualitas;

. transportasi (Darat dan ASDP, Laut, dan Udara);
. infrastruktur air bersih;

. infrastruktur Irigasi (pertanian dan air baku);

. infrastruktur perumahan

. jalan dan jembatan yang berkualitas;

. transportasi (Darat dan ASDP, Laut, dan Udara);
. infrastruktur air bersih;

. infrastruktur Irigasi (pertanian dan air baku);

. infrastruktur perumahan

. jalan dan jembatan yang berkualitas;

. transportasi (Darat dan ASDP, Laut, dan Udara);
. infrastruktur air bersih;

. infrastruktur Irigasi (pertanian dan air baku);

. infrastruktur perumahan

. jalan dan jembatan yang berkualitas;

. transportasi (Darat dan ASDP, Laut, dan Udara);
. infrastruktur air bersih;

. infrastruktur Irigasi (pertanian dan air baku);

. infrastruktur perumahan

RERATA

Konversi

Pengetahuan

99,6
99,6
99,6
96,5
91,9
99,6
99,8
99,6
96,7
91,8
99,8
100,0
99,7
96,2
93,1
100,0
100,0
99,6
97,5
93,2
98,7
96,4
95,4
88,8
91,1
100,0
100,0
100,0
97,2
92,1
97,1

Keikutsertaan

98,4
93,2
96,5
81,9
73,3
97,6
91,8
96,2
80,6
72,0
97,8
92,1
96,5
79,7
73,7
98,5
93,2
97,4
79,9
71,3
27,6
50,6
53,9
35,8
51,0
93,2
83,9
87,0
78,8
64,9
79,6

Harapan

81,0
80,8
80,6
81,6
81,1
81,5
80,8
80,5
81,4
81,1
81,5
81,0
80,1
81,7
81,1
81,4
78,0
80,6
81,6
80,9
81,4
78,1
80,5
82,1
81,4
81,3
77,9
80,5
81,6
81,2

Baik

Persepsi

69,4
85,2
66,4
61,6
85,7
60,8
67,9
59,7
47,8
62,9
62,9
69,5
60,2
48,2
63,5
66,9
85,2
61,5
48,9
64,8
56,1
66,6
62,5
49,9
63,8
68,7
70,6
63,4
50,8
63,8

80,5 MGG

Gap (Persepsi-

Harapan)
-11,6

4,5
-14,2
20,1
4,6
20,7
-12,9
-20,8
-33,6
-18,2
-18,6
-11,5
-20,0
-33,5
17,7
-14,5
7,2
-19,1
32,8
-16,1
-25,3
-11,5
-18,0
32,1
-17,6
12,6
7,2
-17,2
-30,8
17,4
-17,0



aspek

KETERSEDIAAN

73.7
bidang

PENYERAPAN TENAGA 1. jalan dan jembatan yang

TENAGA KERJA KUALITAS berkualitas;

e 59.8 i
5. infrastruktur perumahan Z'A;gagsfaogiaja(r?arj;:?n
67.4 74.2

PENYERAPAN TENAGA

TENAGA KERJA 59.8 60.8  KESESUAIAN

65.5
EFEKTIVITAS PEMANFAATAN 51.2 62.3

4. infrastruktur Irigasi
(pertanian dan air baku);

3. infrastruktur air bersih;




Gap

PENYERAPAN TENAGA
TENAGA KERJA

PENYERAPAN TENAGA
TENAGA KERJA

Gap

KETERSEDIAAN

-7.3

-17.0

-21.2

-20.9 -20.3

-15.1

EFEKTIVITAS
PEMANFAATAN

KUALITAS

KESESUAIAN

5. infrastruktur
perumahan  -13.7

4. infrastruktur
Irigasi (pertanian
dan air baku);

Ga
1. jaian dan

jembatan yang
berkualitas;

-17.2

-30.5

-18.2

2. transportasi
(Darat dan ASDP,
2Laut, dan Udara);

3. infrastruktur air
bersih;
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Ketersedlaan Terbatasnya Penyusunanskala 1. Melaluitim adhock Laporan skala 1. Pembangunan Adanya ketersediaaan Tercapainya visi
(availability: Irlga5| anggaran prioritas dan percepatan infrastruktur prioritas sesuai kebutuhan irigasi dan pemerintah
dan transportasi; pembangunan pelibatan dilakukan pemetaan dan pembangunan pembangunan irgasi transportasi untuk Kabupaten
irigasi masyarakat, skala prioritas irigasi 2. Sinergi pemerintah  penguatan ekonomi Lahat
2. Terbatasnya swasta dan pemangunan irigasi 2. Program dan stake holders masyarakat
penyediaan efektivitas 2. Pelibatan masyarakat, pembangunan dalam
transportasi yang penggunaan dana desa dan swasta dalam yang sinergis pembangunan
memadai desa pembangunan 3. Infrastruktur 3. Insfrastruktur
3. Diversisifikasiair 2. Pelibatan 3. Penyiapan infrastruktur transportasi yang transportasi yang
bersih masyarakat dalam dan menjalin kerjasama memadai memadai
penyediaan dengan swasta dalam 4, Air bersihyang 4. Air bersih yang
trasnportasi penyediaan transportasi tersedia dengan memadai
3. Pemahaman yang legal dan standar baik
diversifikasi air 4. Responsifitas pemkab
bersih. untuk penyediaan air
4. Analisis dan bersih dari berbagai lini

responsifitas
pencukupan air

bersih
Kualitas fisik Terbatasnya Monev yang Adanya sistem monev yang Adanya kulitas Adanya Adanya infrastruktur ~ Tercapainya visi
(quality): jalan dan monev dan ketat dengan ketat dan anggaran yang jalan dan pembanguan jalan dan jembatan pemerintah
jembatan Jalan di anggaran anggaran yang cukup untuk pembangunan jembatan Jalan jalan dan Jalan di Kabupaten
Nasional/Kabupat cukup jalan dan jembatan Jalan di di jembatan Jalandi Nasional/Kabupaten, Lahat
en, jalan Nasional/ Kabupaten, jalan Nasional/Kabup Nasional/Kabupat jalan kabupaten, jalan
kabupaten, jalan kabupaten, jalan antar aten, jalan en, jalan antar kecamatan,
antar kecamatan, kecamatan, irigasi dan kabupaten, kabupaten, jalan  irigasidan
irigasi dan jembatan jalan antar antar kecamatan, jembatan;yang maju
jembatan; kecamatan, irigasi dan dan berdampak pada
irigasi dan jemabatan penguatan ekonomi —
jemabatan dengan kualitas masyarakat

yang baik




Permasala Rumusan Program Benefit
——ﬂ-mmmm-.

Kesesuaian
(appropriatenes
s):
pembangunan
Irigasi dan
jembatan;

Pemanfaatan
(utility): Jalan
antar desa/Jalan
kampung
(perkampungan/
pemukiman);

Fungsi
Penyerapan
tenaga kerja (job
creations) untuk
berbagai
pembangunan
infrastruktur.

2.

Terbatasnya 1. Penyusunan skala Melalui tim adhock1. Laporan skala 1.Pembangunan Adanya
anggaran prioritas dan percepatan infrastruktur prioritas sesuai kebutuhan ketersediaaan
pembangunan pelibatanL dilakukan pemetaan dan pembangunan pembangunan irgasi  irigasi dan
irigasi masyarakat, skala prioritas irigasi transportasi untuk
Terbatasnya swasta dan pemangunan irigasi penguatan
penyediaan efektivitas Pelibatan masyarakat, desa ekonomi
transportasi penggunaan dana dan swasta dalam masyarakat
yang memadai desa pembangunan
2. Pelibatan
masyarakat dalam
penyediaan
trasnportasi
Identifikasi prioritas Perlu adanya tim Dibentuknya Tim Adhock Adanya Adanya Adanya
pembangunan yang adhock khusus melalui perbub untuk kinerja tim pembangunan Jalan ketersediaaan Jalan
dinilai belum percepatan mengkaji prioritas adhock yang  antar desa/lalan antar desa/Jalan
optimal sehingga pembanguan pembangunan Jalan antar efektif kampung kampung
muncul infrastruktur Jalan desa/lalan kampung (perkampungan/pem (perkampungan/pe
ketimpangan dan antar desa/Jalan (perkampungan/pemuki ukiman yang efektif mukiman yang
bias informasi kampung man yang dinilai belum efektif untuk
(perkampungan/pe  optimal agar tidak penguatan
mukiman muncul ketimpangan dan ekonomi
bias informasi masyarakat
Pembangunan 1. Pengelolaan 1. Pengelolaan 1. Pengelolaan  Adanya tenaga kerja Berkurangnya
dilakukan oleh pihak  pembangunan pembangunan mandiri program lokal yang terserap tingkat
ketiga yang mandiri (swakelola (swakelola tipe 1) mandiri dalam proses pengangguaran
mempunyai struktur  tipe 1) 2. adanya MoA dengan2. MoA dengan pembangunan berbagai musiman
SDM tersendiri 2. serta MoA dengan pihak ketiga (vendors) pihak ketiga infrastruktur
pihak ketiga untuk menyerap tenaga (vendor) untuk
(vendors) untuk kerja sekitar menyerap

menyerap tenaga

kerja sekitar

tenaga kerja
lokal

Tercapainya
visi
pemerintah
Kabupaten
Lahat

Tercapainya
Visi
pemerintah
Kabupaten
Lahat

Tercapainya
visi
pemerintah
Kabupaten
Lahat
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